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ABSTRAK  

 

Judul skripsi KARYA PELAYANAN PARA SUSTER CINTA 
KASIH DARI MARIA BUNDA YANG BERBELAS KASIH DI PANTI  
LANSIA SANTA ANNA, TELUK GONG, JAKARTA BERDASARKAN 
SPIRITUALITAS PENDIRI dipilih berdasarkan fakta yang menunjukkan 
bahwa karya pelayanan yang dijalankan di Panti Lansia St. Anna, Teluk Gong, 
Jakarta masih  jauh dari semangat dan spiritualitas pendiri. Pelayanan mereka 
belum berdasarkan semangat cinta yang penuh belas kasih dan masih sebatas 
pelayanan lahiriah atau jasmaniah kurang memperhatikan hati dan kondisi orang 
yang dilayani. Bertitik tolak dari keprihatinan ini, maka penulis tergerak untuk 
memberikan sumbangsih kepada para suster dan awam yang melayani kaum 
lanjut usia di Panti Lansia St. Anna, Teluk Gong, Jakarta. Penulis menawarkan 
pada mereka untuk mendalami dan menghayati Spiritualitas Belaskasih agar 
dalam menjalankan karya pelayanannya, mereka yang dilayani dapat mengalami 
sentuhan kasih yang menyembuhkan, menyemangati, dan menyelamatkan.  

Persoalan pokok yang dibicarakan dalam skripsi ini adalah bekal rohani 
para Suster SCMM dalam melaksanakan karya pelayanan di Panti Lansia St. 
Anna, Teluk Gong, Jakarta. Dalam menyusun skripsi ini, penulis menggunakan 
metode deskriptif-analitis. Penulis mempelajari dan mendalami buku-buku 
spiritualitas yang diterbitkan Kongregasi dan sumber-sumber lain yang relevan 
agar dapat menjawab permasalahan tentang karya pelayanan yang dijalankan oleh 
para suster SCMM dan awam di Panti Lansia St. Anna, Teluk Gong, Jakarta. 

Dalam rangka menjawab permasalahan dan mewujudkan pelayanan 
berdasarkan spiritualitas yang berbelas kasih, penulis mengusulkan pendalaman 
kembali spiritualitas Kongregasi dengan menggunakan katekese model Shared 
Christian Praxis yang bersifat dialogis partisipatif. Bagi penulis model katekese 
ini ini sangat efektif, karena pengalaman, tradisi dan visi peserta menjadi pusat 
katekese. Setelah direfleksikan secara kritis, kemudian pengalaman tersebut 
dikonfrontasikan dengan Tradisi dan Visi Kristiani untuk diterapkan dalam situasi 
peserta konkrit untuk mencapai sebuah keterlibatan baru dalam mewujudkan nilai-
nilai Kerajaan Allah kepada sesama.   
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ABSTRACT 

  

Services of the Sisters of Charity of Our Lady Mother of Mercy in 
Nursing Home of St. Anna, Teluk Gong, Jakarta, Based on The Founder’s 
Spirituality is chosen as the title of this paper because based on the available facts, 
the work services carried out in Nursing Home of St. Anna, Teluk Gong, Jakarta 
are still far away from what are expected by the founder’s spirit (vigor) and 
spirituality. Their services are not spiritual based on affection. They are just 
physical services, without attention to the heart and condition of the people being 
served. From this concern, the writers was touched moved to give contribution to 
the Sisters and common people who serve the elderly ones in Nursing Home of St. 
Anna, Teluk Gong, Jakarta. The writer invites them to deepen and appreciate the 
spirituality of mercy, so the served people will  experience the touch of love 
which is able to save, heal, and inspire.  

The main problem discussed in this paper is the spiritual provision of 
SCMM’s Sisters to carry out the service works in Nursing Home of St. Anna, 
Teluk Gong, Jakarta. The writer herself used descriptive – analytic to write this 
paper. Spiritual books published by SCMM Congregation and other relevant 
sources are used to answer the problems about the work services run by the Sisters 
of SCMM and  common people in Nursing Home of St. Anna, Teluk Gong, 
Jakarta.  

In order to answer the problems and to realize the based-on-spiritual-
mercy services, the writer has proposed a redeepening on Congregation’s 
spirituality by using Shared Christian Praxis cathecism model which is dialogical 
participative. For the writer, this is a very effective model of cathecism because 
experiences, traditions, and visions of the participants are the center of cathecism. 
After being reflected critically, these experiences later are confronted with 
Christianity Tradition and Vision to be implemented in the real condition of the 
participants to achieve a new involvement in realizing the value of Kingdom of 
God to our fellow. 
 
 
 

 

 

 
 

 

 


